ARTIKEL_FEBYANTI_014.docx

y

Submission date: 13-Jul-2022 09:00AM (UTC+0700)
Submission ID: 1869875538

File name: ARTIKEL_FEBYANTI_014.docx (72.77K)
Word count: 2291

Character count: 14402



The Correlation of Parents’ Roles on Beginning ReadingpAbility of
Grade 1 Students During Home Learning [Korelasi Peran Orang Tua
Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 Selama
Pembelajaran Di Rumah]

Febyanti Nourma Sari Y, Kemil Wachidah
UProgram Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
% Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
#Email : sarinourmal3@gmail.com

3

,bsfrw:t. This research is motivated by the fact that in class 1 SDN Candiharjo there are several students who are
experiencing problems related to their reading ability. Moreover, the learning process is a lot and is often done at
home, due to the conditions during the pandemic which requires him to study at home with his parents. Therefore,
the researcher wants to examine whether there is a relationship between the role of parents during the learning
process at home with the early reading ability of grade 1 students. So the purpose of this study is to find a correlation
between the two. This researcher uses a quantitative correlation research approach. The data roﬁern'rnn this study
used a questionnaire on the role of parents and assessment of the reading ability of grade 1 students. The results of
this study indicate that there is a positive correlation between the role of parents on the early reading ability of grade
1 students with very strong significance.

Keywords —beginning reading ability; home learning; parents’ role

Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi dari adanya fakta dilapangan bahwa dikelas 1 SDN Candiharjo terdapat
beberapa peserta didik yang sedang mengalami permasalahan rerkait kemampuan membacanya. Terlebih lagi proses
pembelajarannya banyak dan sering dilakukan di rumah, dikarenakan kondisi masa pandemi yang mengharuskannya
belajar dirumah dengan orang tuanya. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti apakah terdapat hubungan antara
peranan orang tuanya selama proses pembelajaran di rumah dengan kemampuan membaca permulaan siswa kelas
1. Sehingga tujuan penelitian ini untuk mencari korelasi diantara keduanya. Peneliti ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif korelasi. Pengumpulan Ia dalam penelitian ini menggunakan angket peranan orang tua dan
asesmen kemampuan membaca siswa kelas 1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara
peran orang tua terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 dengan signifikasi sangat kuat.

Kata Kunci —kemampuan membaca permulaan; pembelajaran di rumah ; peran orang tua;

I.PENDAHULUAN

Indonesia yang masih dilanda kecemasan terkait permasalahan Covid-19 yang tiada henti. Berimbas pada dunia
pendidikan. Salah satunya ialah keluarnya surat edaran Kemendikbud No. 36962/MPK.A/HK/20, yang berisi
penetapan segala bentuk pembelajaran untuk siswa dilaksanakan secara daring atau pembelajaran dengan jarak jauh.
Dengan penetapan tersebut maka mengharuskan siswa untuk melaksanakan pembelajaran di rumah masing-masing.
Akan tetapi untuk siswa sekolah dasar di kelas rendah dalam proses pembelajaran di rumah sangat membutuhkan
perhatian lebih dalam proses pembelajarannya. Dikarenakan disebelumnya sekolah merupakan suatu tempat untuk
siswa lebih cepat menumbuh kembangkan potensi dirinya. Sesuai dengan pernyataan Asmi (Lilawati, 2020) yang
menyatakan bahwasannya dengan adanya pendidikan maka anak akan dapat melaksanakan pengembangan dengan
cara mencerdaskan akalnya serta dapat membuat kepekaan pada hatinya dan dapat meningkatkan daya kreatifnya.

Pendidikan untuk saat ini dilaksanakan di rumah dengan orang tua. Orang tua berperan sebagai pembantu
pendidik dalam proses pembelajaran di rumah. Hal tersebut telah dipaparkan sebelumnya (Lilawati, 2020) yang
memaparkan bahwasannya pendidikan bukan hanya tanggung jawab pemerintah tetapi juga merupakan suatu
tanggung jawab besar juga untuk orang tua serta masyarakat disckitarnya dalam menumbuh kembangkan potensi
anak. Pelaksanaannya terdapat beberapa permasalahan mengenai peranan orang tua, yakni adanya orang tua yang
kesulitan beradaptasi dengan situasi yang ada, terdapat orang tua yang sibuk bekerja dan banyak sebaginya. Sehingga
memunculkan permasalahan baru dalam pelaksanaan pembelajaran di rumah bagi siswa kelas 1 terlebih lagi pada
kegiatan membaca.

Membaca untuk siswa kelas 1 merupakan hal yang sangat penting dan berpengaruh pada proses pendidikannya.
Terlebih lagi siswa kelas 1 merupakan masa-masa peralihan dari Taman Kanak-kanak (TK) ke jenjang Sekolah Dasar
(SD). D1 SDN Candiharjo terdapat beberapa siswa yang masil mengalami kesulitan dalam membaca, dan juga terdapat
siswa yang telah lancar dalam membaca. Berdasarkan hasil observasi awal terdapat Sebagian siswa dalam pelaksanaan
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pembelajaran di rumah dalam tugas-tugasnya dikerjakan langsung oleh orang tua tanpa melibatkan siswa dalam
pengerjaannya. Hal tersebutlah yang menjadikan salah satu faktor penyebab siswa tidak memperoleh kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan membacanya. Dalam situasi ini orang tua dapat dikatakan tidak melaksanakan
peranannya dalam proses pendampingan pemebelajaran di rumah.

Peranan yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam pendampingan pembelajaran di rumah meliputi orang tua
menjadi guru bagi anaknya, orang tua me mberikan motivasi kepada anaknya, orang tua sebagai fasilisator, dan orang
tua sebagai pengaruh bagi anaknya (Nurhasanah, 2021). Dengan demikian orang tua sangat berpengaruh penting bagi
keberlangsungan pendidikan anaknya. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Sari, 2020)
yang berjudul Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring Pada Siswa Kelas 1 Di SD Negeri 1 Taman Sari dengan
hasil penelitian menyatakan bahwa peranan yang dilakukan oleh orang tua sangat berpengaruh pada keberhasilan
ndidikem anaknya. Hal tersebut jugalah yang mendorong peneliti ingin meneliti terkait keterhubungan antara peran
yang dilakukan oleh orang tua dengan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 selama proses pembelajaran di
rumah. Yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak adanya korelasi antara peran orang tua dan kemampuan
membaca permulaan siswa kelas 1 selama pembelajaran di rumah.

II.METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif non eksperimen dengan menggunakan
metode survei. Dimana metode survei ini dilaksanakan untuk memperoleh suatu data dan mengumpulkan data-data
sebagai gambaran umum dalam penelitian. Yang kemudian dapat diolah dengan menggunakan analisis korelasi.
Dengan subjek penelitian yang diambil ialah wali siswa kelas 1 dan siswa kelas 1. Dengan menggunakan teknik
pengambilan subjek yakni teknik sampel Probability Sampling berjenis random sampling. Dikarenaka penelitian
memberikan peluang dan kesempatan yang sama untuk populasi. Data-data yang diambil melalui observasi,
penyebaran angket dan asesmen membaca untuk siswa kelas 1 dan kemudian penyajian data.

Penelitian ini berjenis penelitian korelasi untuk mencari keterhubungan antara dua variabel. Sesuai dengan
pernyataan Lind, Marchel, Wathen (2008) korelasi analisis ini ialah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur
antara keterkaitan hubungan dari variabel-variabel. Yang dimana dalam penganalisisannya berbantu SPSS. Berikut
tahapan dalam analisis data: Pertama melakukan observasi secara langsung di SDN yang dituju yakni SDN
Candiharjo. Pada pelaksanaan observasi ini dilakukan beberapa kegiatan diantaranya meninjau sekolah secara
langsung, bertemu dengan wali kelas 1 dan siswa kelas 1 SDN Candiharjo. Tahapan kedua yakni penyebaran angket
untuk orang tua siswa kelas 1, dimana jumlah soal angket yang diberikan sebanyak 25 dengan skala 1-5. Dengan
kriteria 1 sangat tidak setuju, 2 kurang setuju, 3 netral, 4 setuju, 5 sangat setuju. Tahapan ketiga melakukan asesmen
membaca kepada siswa kelas 1, dan tahapan terakhir perhitungan data serta pengambilan kesimpulan. Berikut daftar
instrument yang digunakan :

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Angket

g

Pertan ydan

Saya selalu mendengarkan pendapat anak

Saya selalu mendampingi anak belajar

Saya selalu memantau tugas-tugas anak

Saya selalu membantu anak dalam belajar

Saya selalu mengerjakan seluruh tugas anak

Saya selalu meminta anak untuk belajar

Saya selalu menanyakan kesulitan anak dalam belajar

Saya selalu menyemangati anak ketika lelah belajar

Saya selalu menghukum atau memarahi anak ketika malas untuk belajar
10 Saya selalu memberikan contoh terlebih dahulu kepada anak

11 Saya selalu membelikan buku untuk anak

12 Saya selalu mengijinkan membeli mainan yang beredukatif

13 Saya selalu membacakan buku cerita atau buku apapun kepada anak
14 Saya menyediakan tempat khusus untuk anak belajar

15 Saya menyediakan tempat untuk buku-buku anak

16 Saya membawa anak untuk berkunjung ke perpustakaan, museum atau tempat edukatif lainnya
17 Saya sering membaca bersama anak

18 Saya suka mendampingi anak ketika menulis

19 Saya sering mendekte anak dalam menulis

20 Saya sering berdiskusi dengan anak dalam belajar

21 Saya selalu menyediakan makanan untuk anak sebelum berkegiatan

L= R R L




71 Saya sclalu menyediakan makanan untuk anak sebelum berkegiatan

Saya menyediakan berbagai poster untuk media belajar anak (poster angka, huruf, makanan,
22 binatang, perkalian, pembagian dan sebagainya)

73 Saya bersedia untuk membelikan buku penunjang belajar untuk anak
24  Saya selalu marah ketika anak lambat dalam membaca

25 Saya berusaha untuk menuntun anak dalam upaya membaca

Tabel 2. Kisi-Kisi Asesmen

Variabel Indikator Soal
Kemampuan  Pengenalan Huruf dan Pengenalan huruf kapital

Membaca Pelafalan Huruf

Permulaan Pengenalan huruf kecil

Membedakan huruf kapital dan
huruf kecil

Kemampuan dalam Mengeja Huruf vokal
menge ja huruf dalam . -
bentuk suku kata Mengeja Huruf Konsonan

Mengeja Huruf rangkap

Mengeja Suku kata vokal dan
konsonan
Kemampuan dalam Mengeja suku kata menjadi kata
mengeja suku kata dalam  huruf vokal dan konsonan
bentuk kata

Mengeja kata yang rangkap

Kemampuan membaca Membaca kalimat perintah
dengan menyambung
kata menjadi kalimat Membaca kalimat tanya

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

nelilizm peran orang tua terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 selama pembelajaran di
rumah dilaksanakan di SDN Candiharjo. Proses penelitian dilakukan pada bulan Februari. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan melalui 3 tahapan. Tahapan tersebut yaitu observasi, penyebaran angket kepada wali siswa
kelas ]am asesmen membaca siswa kelas 1.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan membaca peserta didik kelas I di SDN Candiharjo beragam.

Terdapat beberapa siswa yang telah lancer dalam membaca. Namun juga terdapat dari beberapa siswa kurang mampu
atau kurang lancer dalam membaca. Terlebih lagi dalam ke giatan pembelajaran di rumah masing-masing.
Hasil observasi juga menunjukkan akibat dari keberagaman kemampuan membaca siswa kelas 1 diakibatkan beberapa
hal. Diantaranya ketika proses pembelajaran di rumah tidak didampingi oleh orang tua. Dikarenakan terdapat berbagai
macam kesibukan orang tuanya. Ada yang bekerja, ada yang sibuk berjualan, dan ada juga orang tua yang sangat
memperhatikan anaknya ketika proses pembelajaran di rumah. Hal tersebutlah yang membuat keragaman kemampuan
membaca permulaaan siswa kelas 1 selama pembelajaran di rumah.

Kemudian berdasarkan perolehan jawaban angket wali siswa kelas 1. Memperoleh hasil bahwa masih terdapat
dari beberapa orang tua yang tidak melaksanakan peranannya ketika proses pembelajaran dirumah. Sehingga
memperoleh rata-rata nilai angket sebesar 67 44, Dengan nilai tertinggi sebesar 92,8 dan terendah sebesar 36 dari 25
item pertanyaan. Sedangkan perolehan asesmen tertinggi sebesar 100, dengan rata-rata 74 5.




Tabel 3. Hasil Perhitungan Data

Correlations
Kemampuan
Peran Ortu Mcmbﬁca
Pearson Correlation 1 936"
Peran Ortu Sig. (1-tailed) 000
N 30 30
Kemarapnan Pcalrf;()n C()r‘reluti()n 936" 1
Membaca Sig. (1-tailed) 000
N 30 30

*##, Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Berdasarkan hi dari tabel diatas Diperoleh nilai korelasi sebesar 0,936 dengan artian bahwa terdapat sebuah
korelasi antara peran orang tua terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 selama pembelajaran di
rumah dengan arah yang positif. Dengan nilai signifikasi (one-tailed) sebesar 0,000. Dimana nilai signifikasi ini lebih
kecil dari 0,05 =u, schingga keputusannya menyatakan bahwa Ho @olak dan H, diterima. Sehingga memperolch
kesimpulan bahwasannya terdapat korelasi yang positif antara peran orang tua dan kemampuan membaca permulaan
siswa kelas 1 selama pembelajaran di rumah.

Pada perolehan data menunjukkan bahwa ketika kemampuan membaca anak sangat baik maka di baliknya
terdapat orang tua yang telah melaksanakan peranannya selama proses pembelajaran di rumah. Dan sebaliknya
kekurang mampuan membaca siswa juga berbanding dengan seberapa besar peran yang dilakukan oleh orang tua
selama proses pembelajaran di rumah.

Berdasarkan pemaparan-pemaparan statistika terkait peranan orang tua dalam kemampuan membaca
permulaan siswa sangatlah penting untuk keberlangsungan pendidikan anaknya yang dilaksanakan di rumah. Orang
tua bagi anak adalah semangat serta kiblatnya dalam proses pendidikan, ketika orang tua ikut aktif dalam proses
pembelajaran anaknya maka anak akan semakin semangat untuk melaksanakan pendidikannya. Terlebih lagi bagi
siswa kelas 1, pada jenjang ini anak sangatlah butuh dorongan orang tuannya dalam proses pembelajarannya terlebih
lagi ketika proses pembelajaran dirumah.

Peran orang tua yang dapat dilakukan dalam Pendidikan anak menurut Ahmadi (2008) adalah dalam
pendidikan orang tua dapat berperan sebagai tempat penyedia fasilitas pendidikan anaknya dan mengupaya
pembantuan proses Pendidikan anak. Dengan demikian upaya pemfasilitas dan pendampingan anak dalam
pembelajaran di rumah sangatlah dibutuhkan oleh anak sebagai bahan motivasinya dalam proses pembelajarannya.

Berdza'k;m hasil penelitian ini yang menghasilkan kesimpulan bahwasaanya terdapat korelasi yang kuat
antara peran orang tua dan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 selama pembelajaran di rumah. Dimana
peranan orang tua ini dapat memunculkan motivasi anak dalam belajar maka hal tersebut akan mempengaruh
kemampuan membaca permulaan anak ketika pembelajaran di rumah, yang dimana semula anak terbata-bata dalam
membaca maka saat peranan orang tua dilakukan secara maka maksimal kemampuan membaca anak semakin
meningkat dan semakin lancar dalam membaca. Begitu juga dengan sebaliknya ketika orang tua tidak melaksanakan
peranannya dalam proses pembelajaran anak di rumah maka kemampuan membaca anak akan stabil dan cenderung
susah untuk meningkat.

Pemberian dorongan serta pelaksanaan peranan orang tua dalam pendidikan anaknya merupakan salah satu
faktor yang dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswakelas 1. Dengan hal tersebut siswa
akan terbantu dan terdorong untuk giat belajar ketika bersama orang tuannya, sehingga tidak hanya bergantung pada
pembelajaran yang telah diberikan disekolah saja. Hal tersebut juga sependapat dengan Prabhawani “Pendidikan
bukan sepenuhnya tanggung jawab pemerintah ataupun guru saja, akan tetapi juga merupakan tanggung jawab besar
keluarga serta masyarakat sekitamya dalam ikut sertaflenumbuh kembangkan potensi anak™. Oleh karena itu dapat
ditarik kesimpulan bahwasannya semakin tinggi peran yang dilakukan oleh orang tua dalam pendidikan anaknya maka
akan semakin tinggi tingkat kemampuan membaca permulaannya. Begitu juga sebaliknya jika peran orang tua yang
dilakukan sangat rendah maka tidak akan dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak.

VII. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait korelasi peran orang tua terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa kelas 1 selama pembelajaran di rumah dapat disimpulkan bahwa tingkatan kemampuan membaca
permulaan siswa berhubungan dengan seberapa bcs peran yang orang tua lakukan ketika pendampingan proses
pendidikan anak di rumah. Semakin tinggi peran yang dilakukan oleh orang tua akan semakin meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anaknya.
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Jadi kesimpulan dari penelitian ini ialah (1) terdapat korelasi antara peran orang tua dan kemampuan membaca
permulaan siswa kelas 1 selama pembelajaran di rumah, (2) semakin besar peranan yang dilakukan oleh orang tua
selama pembelajaran di rumah maka juga meningkatkan kemampuan membaca permulaan anaknya, (3) semakin kecil
pelaksanaan peran orang tua dalam pembelajaran anak di rumah maka semakin sulit menigkatkan kemampuan
membaca anaknya.
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